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Latar Belakang
Masalah

M::::::

Data ini di peroleh
di PT. PG Candi Baru

Tabel Data Presentase Defect

Produk Gula Kristal Putih dalam 3 Bulan

Periode

Presentase
Defect (%)

Standart
Perusahaan

Nominal
Kerugian

Juni - Agustus
2023

(3 Bulan)

0,6

SNI

(Zero
Defect)

1,6 Miliar

(1)




Identifikasi dan Rumusan
Masalah

_— /_/H
° Jumlah defect produk melebihi s \\

standar perusahaan

° Menganalisis faktor yang membuat
produk defect dan melakukan
perbaikan




Tujuan Penelitian

Mengetahui jumlah dan penyebab
produk defect

Memberikan rekomendasi perbaikan
guna meningkatkan kualitas




Manfaat Penelitian

Mengetahui penyebab Menghemat biaya Meningkatkan
defect produksi Kualitas Produk




Metode

Metode Statistical Prossesing Controlialah penerapan metode

v statistik guna mengendalikan berbagai proses yang digunakan

v

untuk memastikan proses memenuhi standar. (Supriyadi,
2021)

Metode Seventools ialah mengidentifikasi permasalahan,
memperkecil masalah, menganalisis penyebab defect,
melakukan perbaikan pada produk defect. (Novita- 2022)




Hasil dan Pembahasan

Histogram Histogram
Jumlah Defect

Jenis
defect

Gula Gula
halus |Kerikilan
(Ku) (Ku)
Juni 154 121,5

Juli 185 141,5
Agustus 201 157

Juni Juli Agustus
Total 540 420 ?
B Gula Halus ®mGula Kerikil Gula Sapon
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Hasil dan Pembahasan

Diagram Pareto

Jenis
Defect

Jumlah
Defeat

Presentas
e

Kumulatif

Priorita
s

Gula
Halus

540

51%

51%

1

Gula
Kerikil

420

40%

91%

Gula
Sapon

92

9%

100%

Jumlah

100%

Gula Halus

Diagram Pareto
Presentase Defect (Ku)

Gula Kerikil

Gula Sapon




Hasil dan Pembahasan

Diagram Scetter

=
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Diagram
D& deehitelr grafik Scetter

Diagram memiliki hubungan
positif (Korelasi Positif) yang
kuat, artinya menunjukkan
adanya hubungan antara
(Jumlah Produksi) X dan
(Jumlah Defect) Y, semakin
tinggi jumlah produksi akan
mengakibatkan mempengaruhi
tingkat jumlah defect pada

gula Kristal Putih. 1000 1500 2000 2500
Jumlah Produksi

B
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[
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Jumlah Defect
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Hasil dan Pembahasan

Control Chart

Dari hasil analisis peta kendali
p menunjukkan bahwa terdapat
10 titik yang diluar batas
kendali dan terdapat 80 titik
didalam batas kendali.
Sehingga dapat simpulkan
proses produksi produk Gula
Kristal Putih cukup terkendali
dengan baik namun tetap garus
diperbaiki agar yang diluar
batas kendali tidak bertambah
parah.

Peta Kendali P

1 5 9 1317212529 333741454953576165697377818589

—Proporsi -—CL UCL

LCL
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Hasil dan Pembahasan

Peta Kendali P

Control Chart

SetelahPerbaikan | AN ANacn M hAAAA AR

setelah
dilakukannya
perbaikan
Sehingga sudah
dalam batas
kendali

1 357 911131517192123252729313335373941434547495153555759616365676971737577798183858789091

e Proporsi e CL UCL LCL
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Hasil dan

Pembahasan

Dperatorbelkera
dengan mengobrol

e

OperatorLalaidalam
belkerja

Kurang Kurang teliti

Diagram

dalam bekerja —-

Iietode

Kurangnya pengawasan
atazan

p

Dperetorbelierja zeznail
dengan kebiazaanmya

e

Prozedur

EKEerja tidalc dyalankan @ —»

penuh oleh operator

Fishbone

Kadarnwa turun

karenaterlahs
Proses mengantar lama

terlalnlama

Terlalulama
menungrn jadwal

giling

Trok Terdapat »

pengangkut —— batu/ benda
tebu kotor keara=z

3

Bahan Batu/Material

Mezm

&«— sudahtua

EKomponen

mesin aus \ Komponen
meszin patah

Beban yvang
mesin terlaha
besar

44— Bahant balu
maszuk terlahy
over

Penvyebab
Gula Defect

Iiezm dan Peralatan




Hasil dan Pembahasan

Stratification

Jenis
Defect

Jumlah Defeat

Gula Halus

540

Gula Sapon
9%

Gula
Kerikil

420

Gula Kerikil
40%

Gula Sapon

92

Jumlah

@ Gula Halus g Gula Kerikil Gula Sapon

Gula Halus
51%
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Hasil dan Pembahasan

Usulan Perbaikan

Faktor What Why Where When How

Operator Skill dan
mengobrol, motivasi rendah Mei — Bagian
Manusia | Operator lalai, dikarenakan September Proses

operator Kurangnya 2023 Produksi
kurang teliti pelatihan

Memperketat pengawasan

Tim dan memberikan pelatihan
Produksi | terhadap tim produksi agar
skill pekerja semakin baik

Diberikan pelatihan serta
Tim pengawasan yang ketat agar

Produksi dapat bekerja sesuai

dengan prosedur.

Prosedur tidak | Operator lalai Mei — Bagian
Metode | dijalankan oleh dan bekerja September Proses
operator sesuai kebiasaan 2023 Produksi

()




Hasil dan Pembahasan

Usulan Perbaikan

Faktor

Why

Where

When

Material

Kualitas bahan
material
menurun

Kadar gula pada
tebu menurun

Mei —
September
2023

Bagian
Proses
Produksi

Tim
Produksi

Bekerja sama dengan petani
cerdas agar kulitas tebu
semakin baik

Mesin/
Peralata
n

Komponen
Mesin Aus,

Kurangnya
perawatan
mesin, pekerja
lalai dalam
melaksanakan
prosedur kerja

Mei —
September
2023

Bagian
Proses
Produksi

Tim
Produksi

Pengadaan maintenance
secara berkala, Pengawasan
lebih dari atasan ke tim
produksi
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Kesimpulan

° Pada diagram pareto menunjukan bahwa Gula Halus memiliki jumlah defect tertinggi sebesar 540

Kuintal.
Pada diagram scetter memiliki hubungan korelasi positif yang kuat dan menunjukan adanya dampak

hubungan antara Jumlah Produksi X dan Jumlah Defect Y

batas kendali yang menunjukan prosses cukup terkendali namun tetep harus dilakukan perbaikan

Usulan perbaikan yang dapat dilakukan ialah dengan selalu memantau proses produksinya dan setiap

o Dari hasil analisis Control Chart terdapat 10 titik yang diluar batas kendali dan terdapat 80 titik didalam

periode giling diadakan pelatihan guna mendapatkan skill yang cocok untuk standar perusahaan
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